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Abstract. Teachers’ ability to transform Classroom Action Research (CAR) findings into scientific articles is 
essential for continuous professional development; however, scientific writing remains challenging for many 

teachers. This community service program aimed to strengthen teachers’ competence in writing CAR-based 

scientific articles through structured training and intensive mentoring. The program was conducted at SDI 
Konggang, Manggarai, East Nusa Tenggara, Indonesia, in September 2026. The activities comprised an 

initial needs assessment involving 54 teachers, structured training, article-writing practice, mentoring, and 

final competency evaluation. The preliminary survey revealed that only approximately 3.7% of respondents 
had experience writing CAR articles, while none reported experience publishing CAR articles in scientific 

journals. Following the training and mentoring, teachers’ competency achievement ranged from 70% to 

93%. The highest achievements were observed in organizing article structure (93%), formulating 

appropriate titles (90%), and writing conclusions (90%). Meanwhile, writing introductions and managing 
citations and references remained the competencies requiring further improvement, each reaching 70%. 

These findings indicate that combining structured training with practice-oriented mentoring can 

substantially strengthen teachers’ readiness to transform CAR findings into scientific articles. 
 

Keywords: classroom action research, scientific article, teacher competence, training, mentoring 

 
Abstrak. Kemampuan mengubah hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi artikel ilmiah merupakan 

bagian penting dari pengembangan profesional guru, namun keterampilan tersebut masih menjadi kendala 

bagi banyak guru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam menyusun artikel ilmiah berbasis PTK melalui pelatihan dan pendampingan yang intensif. 

Kegiatan dilaksanakan di SDI Konggang, Manggarai, Nusa Tenggara Timur, pada September 2026. Program 

diawali dengan analisis kebutuhan melalui survei terhadap 54 guru, dilanjutkan dengan pelatihan 

terstruktur, praktik penyusunan artikel, pendampingan, serta evaluasi kompetensi pada akhir program. 
Survei awal menunjukkan hanya sekitar 3,7% responden yang pernah menulis artikel PTK, sedangkan 

tidak ada responden yang melaporkan pengalaman publikasi artikel PTK pada jurnal. Setelah pelatihan dan 

pendampingan, capaian kompetensi guru berada pada rentang 70–93%. Kompetensi tertinggi terdapat 
pada penyusunan struktur artikel (93%), perumusan judul (90%), dan penulisan kesimpulan (90%), 

sedangkan kompetensi yang masih memerlukan penguatan adalah penulisan pendahuluan serta 

penggunaan sitasi dan referensi (masing-masing 70%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang 
dipadukan dengan pendampingan praktik efektif dalam memperkuat kesiapan guru untuk mengonversi 
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hasil PTK menjadi artikel ilmiah. 

 
Kata kunci: artikel ilmiah, guru, pelatihan dan pendampingan, penelitian tindakan kelas, kompetensi 

menulis 

 

PENDAHULUAN

Guru tidak hanya berperan sebagai 

pelaksana pembelajaran, tetapi juga 

sebagai praktisi reflektif yang secara 

berkelanjutan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran di kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

menyediakan kerangka sistematis bagi guru 

untuk menghubungkan refleksi profesional 

dengan tindakan perbaikan berbasis bukti 

(Moller et al., 2026). Melalui PTK, 

permasalahan autentik yang muncul dalam 

proses pembelajaran dapat dikaji melalui 

siklus perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi sehingga menghasilkan dasar 

empiris bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran (Ali, 2020; Boonchai & 

Boonchai, 2025). Karena itu, kompetensi 

melakukan PTK menjadi bagian penting 

dalam pengembangan profesional guru. 

Kegiatan pelatihan PTK dalam berbagai 

konteks sekolah juga menunjukkan bahwa 

penguatan kemampuan penelitian dapat 

membantu guru mengidentifikasi masalah 

pembelajaran dan mengembangkan praktik 

pembelajaran secara lebih sistematis.  

Namun demikian, kemampuan 

melaksanakan PTK belum selalu diikuti oleh 

kemampuan mendiseminasikan hasilnya 

dalam bentuk artikel ilmiah. Transformasi 

laporan PTK menjadi artikel membutuhkan 

kompetensi yang berbeda, meliputi 

kemampuan memilih substansi penting, 

menyusun struktur artikel, merumuskan 

judul, membangun argumentasi pada 

pendahuluan, menjelaskan metode secara 

ringkas dan dapat direplikasi, menyajikan 

hasil, mengembangkan pembahasan 

berbasis literatur, serta mengelola sitasi 

dan referensi (Majir et al., 2021; Tamur et 

al., 2025). Studi pengabdian sebelumnya 

menunjukkan bahwa rendahnya 

keterampilan menulis artikel PTK masih 

ditemukan pada guru sekolah dasar, 

sehingga diperlukan pelatihan berbasis 

praktik dan pendampingan intensif agar 

guru tidak berhenti pada penyusunan 

laporan penelitian (Eka et al., 2023). 

Persoalan tersebut tidak semata-mata 

berkaitan dengan pemahaman terhadap 

format artikel. Guru dapat menghadapi 

keterbatasan kebiasaan menulis, 

pemahaman tentang penulisan akademik, 

motivasi, waktu, serta ketersediaan dan 

pemanfaatan referensi. Azizah et al. (2024) 

menemukan bahwa kebiasaan menulis yang 

belum terbentuk, keterbatasan pemahaman 

konsep penulisan, waktu, motivasi, dan 

referensi menjadi hambatan dalam 

menghasilkan artikel yang layak 

dipublikasikan. Kondisi serupa dilaporkan 

dalam kegiatan pendampingan guru di 

Bajawa, Nusa Tenggara Timur, yang 

menunjukkan pentingnya penguatan secara 

bertahap, mulai dari pemahaman PTK, 

penyusunan proposal dan laporan, hingga 

penulisan artikel dan publikasi (Tokan et al., 

2022).  Dengan demikian, program 

penguatan kompetensi sebaiknya tidak 

hanya berupa penyampaian materi, tetapi 

juga memberikan pengalaman langsung 

dalam menyusun artikel. 

Oleh sebab itu, intervensi diperlukan 

dari pendekatan informatif ke pendekatan 

yang lebih produktif. Pelatihan perlu 

memberikan kerangka konseptual 

mengenai karakteristik artikel PTK, 

sedangkan pendampingan diperlukan untuk 

mengubah pengetahuan tersebut menjadi 

keterampilan menulis. Pendekatan ini 

sejalan dengan kegiatan-kegiatan 

pendampingan sebelumnya yang 

mengutamakan praktik dalam pelatihan 

berbasis andragogi dan dilanjutkan dengan 

pendampingan intensif (Dewi et al., 2019; 

Hidayah et al., 2020; Koryati et al., 2019; 

Sukendra et al., 2021; Wiradimadja et al., 

2019), yang menghasilkan peningkatan 
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pemahaman serta artikel yang dapat 

diarahkan menuju proses penyusunan dan 

pengunggahan. Pelatihan PTK yang 

dikembangkan sebagai proyek penulisan 

artikel juga menunjukkan pentingnya 

pemberian contoh artikel, sumber jurnal, 

praktik penyusunan naskah, revisi, serta 

konsultasi lanjutan. 

Atas dasar itu, kegiatan PKM ini 

dirancang dengan mengintegrasikan needs 

assessment–training–guided practice–

mentoring–evaluation dalam satu 

rangkaian pengembangan kompetensi. 

Berbeda dari pelatihan yang berhenti pada 

pemahaman konseptual mengenai PTK, 

kegiatan ini diarahkan pada kompetensi 

mikro yang secara langsung diperlukan 

untuk menghasilkan artikel: menyusun 

struktur artikel, merumuskan judul, menulis 

pendahuluan, metode, hasil dan 

pembahasan, kesimpulan, serta melakukan 

sitasi dan menyusun daftar pustaka. 

Orientasi tersebut penting karena 

pengalaman kegiatan sebelumnya 

menunjukkan bahwa pendampingan 

berkelanjutan dapat membawa peserta dari 

pemahaman PTK menuju penyusunan draf 

artikel (Bastian et al., 2024; Hikmawati et 

al., 2025; Pagiling et al., 2023; Rohman et 

al., 2024). Dengan demikian, keberhasilan 

kegiatan tidak semata-mata dinilai dari 

kehadiran atau persepsi kepuasan peserta, 

melainkan dari pencapaian kompetensi 

menulis pada komponen-komponen utama 

artikel PTK. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memperkuat kompetensi 

guru dalam mentransformasikan hasil PTK 

menjadi artikel ilmiah melalui pelatihan dan 

pendampingan yang intensif. Secara 

operasional, kegiatan diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

memahami struktur artikel PTK, 

merumuskan judul, menyusun pendahuluan 

dan metode, menyajikan hasil penelitian, 

mengembangkan pembahasan berbasis 

temuan dan literatur, menyusun 

kesimpulan, serta menerapkan sitasi dan 

referensi secara tepat. Kegiatan ini 

diharapkan membangun jembatan antara 

aktivitas reflektif guru di kelas dengan 

budaya menulis dan diseminasi ilmiah yang 

berkelanjutan 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan di SDI 

Konggang, Manggarai, Nusa Tenggara 

Timur, pada September 2026 dengan 

menggunakan model pelatihan dan 

pendampingan berbasis praktik. Desain 

kegiatan disusun berdasarkan 

permasalahan empiris yang diperoleh 

melalui survei awal terhadap 54 guru. 

Pelaksanaan program dibagi ke dalam lima 

tahap yang saling berkesinambungan, yaitu 

(1) analisis kebutuhan, (2) pelatihan 

konseptual, (3) praktik terbimbing, (4) 

pendampingan penyusunan artikel, dan (5) 

evaluasi kompetensi. Model demikian dipilih 

karena kegiatan penguatan kemampuan 

menulis artikel ilmiah lebih efektif apabila 

peserta tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

berlatih serta mendapatkan umpan balik 

atas tulisan yang dikembangkan. 

Pendekatan praktik dan pendampingan juga 

telah digunakan dalam program serupa 

untuk membantu guru mengembangkan 

PTK menjadi artikel ilmiah. (Unilak Journal) 

Pada tahap analisis kebutuhan, tim 

melakukan survei awal untuk memetakan 

pengalaman guru dalam enam tingkatan, 

yaitu belum pernah melakukan PTK, pernah 

menyusun proposal, pernah melaksanakan 

PTK, pernah menyusun laporan, pernah 

menulis artikel, dan pernah 

memublikasikan artikel PTK. Hasil 

pemetaan digunakan sebagai dasar 

menentukan kedalaman materi dan strategi 

pendampingan. Pada tahap pelatihan, 

peserta memperoleh penguatan mengenai 

perbedaan laporan PTK dan artikel ilmiah, 

anatomi artikel, strategi menentukan fokus 

dan judul, penulisan pendahuluan, metode, 

hasil dan pembahasan, kesimpulan, serta 

penggunaan sitasi dan referensi. 

Tahap berikutnya adalah praktik 
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terbimbing dan pendampingan. Peserta 

diarahkan untuk mengembangkan bahan 

PTK yang dimiliki menjadi komponen artikel 

secara bertahap. Tim pengabdian 

memberikan contoh, demonstrasi, 

konsultasi, koreksi, dan umpan balik 

terhadap pekerjaan peserta. Pendampingan 

diarahkan pada prinsip learning by doing, 

sehingga setiap materi yang diberikan 

langsung diikuti dengan aktivitas 

penyusunan bagian artikel.  

Pada tahap evaluasi, kompetensi akhir 

peserta dipetakan ke delapan indikator: (1) 

menyusun struktur artikel PTK; (2) menulis 

judul artikel PTK; (3) menulis pendahuluan; 

(4) menulis metode; (5) menyajikan hasil; 

(6) menulis pembahasan; (7) menulis 

kesimpulan; dan (8) melakukan sitasi serta 

menyusun referensi. Data dianalisis secara 

deskriptif menggunakan persentase 

ketercapaian setiap indikator untuk 

mengidentifikasi kompetensi yang telah 

berkembang kuat sekaligus area yang 

masih membutuhkan pendampingan 

lanjutan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Kebutuhan dan Pemetaan 

Masalah 

Tahap awal menghasilkan pemetaan 

yang menunjukkan adanya diskontinuitas 

antara aktivitas PTK dan publikasi ilmiah. 

Dari 54 guru yang disurvei, 40,7% belum 

pernah melakukan PTK. Meskipun terdapat 

9,3% yang pernah menyusun proposal, 

27,8% pernah melaksanakan PTK, dan 

18,5% pernah menyusun laporan, hanya 

sekitar 3,7% yang memiliki pengalaman 

menulis artikel PTK. Lebih jauh, kategori 

publikasi artikel PTK di jurnal tidak 

mendapat respons. Dengan demikian, 

sekitar 96,3% responden belum pernah 

mencapai tahap penulisan artikel PTK. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 

guru sebenarnya telah memiliki modal 

pengalaman penelitian pada tingkatan yang 

berbeda, tetapi pengalaman tersebut belum 

dikonversi menjadi produk ilmiah yang 

dapat didiseminasikan. Berdasarkan hasil 

ini, materi pelatihan tidak difokuskan untuk 

mengajarkan PTK secara dominan sejak 

awal, tetapi diarahkan pada keterampilan 

mengubah hasil atau laporan PTK menjadi 

artikel ilmiah. Gambar 1 memperlihatkan 

hasil identifikasi kebutuhan dan pemecahan 

masalah guru. 

 

 
Gambar 1. Hasil survei awal pengalaman guru dalam penulisan artikel PTK (n = 54) 

 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan dengan 

orientasi praktis. Materi diawali dengan 

penjelasan tentang hubungan antara PTK, 

laporan penelitian, artikel ilmiah, dan 

publikasi. Peserta kemudian dikenalkan 

pada struktur artikel ilmiah serta 

karakteristik substansi pada setiap bagian. 

Penekanan diberikan pada cara mereduksi 

laporan PTK yang relatif panjang menjadi 

artikel yang ringkas, koheren, 

argumentatif, dan sesuai dengan gaya 
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selingkung jurnal. Pada tahap ini, peserta 

juga berlatih mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang layak ditulis, 

merumuskan judul artikel yang informatif, 

membangun argumentasi pada 

pendahuluan, menuliskan metode tanpa 

mengulang uraian prosedural secara 

berlebihan, serta membedakan antara hasil 

sebagai penyajian bukti empiris dan 

pembahasan sebagai ruang interpretasi, 

argumentasi, dan dialog dengan penelitian 

sebelumnya. Aktivitas berlangsung secara 

interaktif melalui penjelasan, diskusi, 

contoh artikel, latihan, dan konsultasi. 

 

Pendampingan Penyusunan Artikel 

PTK 

Tahap pendampingan berfungsi 

sebagai jembatan antara pemahaman 

konseptual dan keterampilan produktif. 

Peserta tidak hanya diminta memahami 

struktur artikel, tetapi juga diarahkan untuk 

mengembangkan setiap komponen artikel 

secara langsung. Draft yang disusun 

kemudian memperoleh umpan balik terkait 

ketepatan substansi, koherensi 

antarbagian, kualitas argumentasi, 

konsistensi metode dengan hasil, 

kedalaman pembahasan, serta penggunaan 

referensi. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan penulisan artikel PTK 

 

Dokumentasi kegiatan yang diberikan 

menunjukkan bahwa proses pelatihan 

berlangsung dalam suasana tatap muka, 

dengan peserta mengikuti paparan materi 

serta kegiatan pendampingan. Pola ini 

memungkinkan interaksi langsung antara 

fasilitator dan guru sehingga permasalahan 

penulisan yang ditemukan selama praktik 

dapat segera dibahas dan dikoreksi. 

 

Capaian Kompetensi Setelah Pelatihan 

dan Pendampingan 

Evaluasi akhir menunjukkan capaian 

yang relatif tinggi pada seluruh indikator, 

dengan persentase 70–93%. Secara 

spesifik, kemampuan menyusun struktur 

artikel PTK mencapai 93%, yang 

merupakan capaian tertinggi. Kemampuan 

menulis judul artikel yang jelas dan sesuai 

mencapai 90%; menulis metode penelitian 

PTK mencapai 85%; menyajikan hasil 

penelitian PTK mencapai 80%; menulis 

pembahasan mencapai 78%; dan menulis 

kesimpulan yang sesuai mencapai 90%. 

Sementara itu, kemampuan menulis 

pendahuluan, melakukan sitasi, serta 

menyusun referensi masing-masing 

mencapai 70%. 

Pola tersebut menarik karena 

menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan menghasilkan kompetensi 

yang tidak seragam. Guru relatif lebih kuat 
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pada aspek struktural dan prosedural, 

terutama dalam memahami organisasi 

artikel (93%), merumuskan judul (90%), 

menyusun kesimpulan (90%), serta 

menyusun metode (85%). Sebaliknya, 

capaian lebih rendah ditemukan pada 

komponen yang membutuhkan 

kemampuan argumentatif dan literasi 

akademik, khususnya pendahuluan (70%), 

pembahasan (78%), serta sitasi dan 

referensi (70%). Dengan demikian, 

tantangan berikutnya bukan lagi sekadar 

mengenalkan struktur artikel, melainkan 

memperdalam kemampuan guru dalam 

membangun argumentasi ilmiah serta 

menggunakan literatur secara kritis. 

 

 
Gambar 3. Capaian kompetensi guru dalam menyusun artikel PTK setelah pelatihan dan 

pendampingan 

 

Hasil kegiatan menunjukkan 

perubahan penting pada kompetensi 

menulis guru dibandingkan dengan kondisi 

awal. Pada tahap awal, hanya sekitar 3,7% 

dari 54 responden yang memiliki 

pengalaman menulis artikel PTK, 

sedangkan setelah pelatihan dan 

pendampingan, seluruh aspek kompetensi 

yang dievaluasi mencapai sekurang-

kurangnya 70%. Perbedaan tersebut perlu 

ditafsirkan sebagai penguatan kapasitas, 

bukan sebagai bukti bahwa seluruh peserta 

telah menghasilkan artikel yang siap 

dipublikasikan, karena survei awal 

mengukur pengalaman sebelumnya, 

sedangkan evaluasi akhir mengukur 

ketercapaian kompetensi setelah 

intervensi. Meskipun demikian, pola hasil ini 

memberikan indikasi bahwa kombinasi 

pelatihan, praktik terbimbing, dan 

pendampingan mampu memperkecil 

kesenjangan antara pengalaman 

melakukan PTK dan kemampuan 

mengomunikasikan hasil penelitian melalui 

artikel ilmiah. Temuan ini penting karena 

PTK pada dasarnya menempatkan guru 

sebagai praktisi reflektif yang 

menggunakan proses penelitian untuk 

mengidentifikasi masalah, melakukan 

tindakan perbaikan, dan mengevaluasi 

pembelajaran secara sistematis (Ali, 2020; 

Moller et al., 2026), sementara 

implementasinya dalam konteks 

pembelajaran menunjukkan bahwa siklus 

tindakan dan refleksi dapat digunakan 

untuk meningkatkan praktik pendidikan 

(Boonchai & Boonchai, 2025). Namun, 

kemampuan melakukan PTK tidak secara 

otomatis menghasilkan kemampuan 

menulis artikel ilmiah, sebagaimana 

ditunjukkan oleh berbagai kesulitan yang 

dihadapi guru dalam mengembangkan 
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karya ilmiah (Majir et al., 2021; Tamur et 

al., 2025). Dalam konteks pengabdian, hasil 

kegiatan ini konsisten dengan  Nizaruddin et 

al. (2023), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis andragogi dengan porsi 

praktik lebih besar dan pendampingan 

intensif dapat meningkatkan kemampuan 

guru SD dalam menulis artikel berbasis PTK 

hingga sebagian peserta melakukan 

submission. Temuan tersebut juga sejalan 

dengan Bastian et al. (2024), yang 

mengembangkan PTK sebagai proyek 

penulisan dan publikasi artikel melalui 

pemberian contoh artikel terpublikasi, 

akses terhadap sumber jurnal, penyusunan 

naskah, revisi, dan konsultasi 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil 

kegiatan di SDI Konggang memperkuat 

bukti bahwa pengembangan kompetensi 

menulis guru lebih produktif ketika 

pengetahuan mengenai PTK diintegrasikan 

dengan pengalaman langsung dalam 

menghasilkan teks akademik. 

Temuan yang lebih substantif terlihat 

pada variasi capaian antarindikator. 

Kompetensi yang bersifat struktural dan 

prosedural memperoleh capaian relatif 

tinggi, yaitu penyusunan struktur artikel 

sebesar 93%, perumusan judul 90%, 

penulisan metode 85%, dan kesimpulan 

90%, sedangkan komponen yang 

membutuhkan sintesis literatur dan 

argumentasi akademik menunjukkan 

capaian lebih rendah, yaitu pendahuluan 

70%, pembahasan 78%, serta sitasi dan 

referensi 70%. Data pada Gambar 3 artikel 

memang memperlihatkan pola capaian 

tersebut. Pola ini menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami anatomi artikel 

relatif lebih mudah dikembangkan 

dibandingkan dengan kemampuan 

membangun wacana akademik yang 

argumentatif dan berbasis literatur. 

Pendahuluan menuntut penulis 

mengintegrasikan masalah empiris, bukti 

penelitian terdahulu, kesenjangan, 

kebaruan, dan tujuan penelitian; sementara 

pembahasan membutuhkan kemampuan 

untuk menginterpretasikan temuan dan 

menempatkannya dalam dialog dengan 

literatur. Kondisi tersebut relevan dengan 

Majir et al. (2021), yang mengidentifikasi 

berbagai kesulitan guru dalam penulisan 

karya ilmiah, serta  Tamur et al. (2025), 

yang menempatkan pendampingan 

penulisan artikel PTK sebagai bagian 

penting dalam penguatan kemampuan guru 

pamong. Temuan kegiatan ini juga sejalan 

dengan Pagiling et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan 

pendampingan PTK dapat meningkatkan 

pemahaman guru mengenai PTK dan teknik 

penulisan artikel; bahkan 10 dari 13 peserta 

dalam kegiatan tersebut berhasil menulis 

artikel hasil PTK untuk selanjutnya 

didampingi menuju proses submission. 

Hasil serupa dilaporkan dalam program 

penguatan kompetensi guru melalui 

pelatihan PTK dan penyusunan artikel 

ilmiah (Hikmawati et al., 2025; Rohman et 

al., 2024). Dengan demikian, capaian 70% 

pada pendahuluan serta sitasi dan referensi 

tidak semata-mata menunjukkan 

kekurangan teknis, melainkan 

mengidentifikasi literasi akademik sebagai 

kompetensi tingkat lanjut yang perlu 

memperoleh porsi lebih besar dalam 

program pendampingan berikutnya. 

Implikasi utama kegiatan ini adalah 

perlunya menggeser pengembangan 

profesional guru dari model one-shot 

training menuju writing mentorship yang 

berkelanjutan, iteratif, dan berorientasi 

pada luaran publikasi. Pelatihan dapat 

menyediakan scaffolding konseptual, tetapi 

artikel ilmiah yang layak dipublikasikan 

membutuhkan proses berulang berupa 

menulis, memperoleh umpan balik, 

merevisi, mencari dan mengintegrasikan 

literatur, mengelola referensi, 

menyesuaikan naskah dengan author 

guidelines, serta melakukan submission. 

Argumentasi ini konsisten dengan berbagai 

program pendampingan sebelumnya yang 

menunjukkan manfaat pelatihan dan 

pendampingan PTK dalam memperkuat 

kemampuan menulis guru (Dewi et al., 

2019; Hidayah et al., 2020; Koryati et al., 
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2019; Sukendra et al., 2021; Wiradimadja 

et al., 2019). Pengalaman pendampingan 

guru di Bajawa juga memperlihatkan 

pentingnya proses bertahap, dari 

pemahaman PTK, penyusunan proposal dan 

laporan, hingga penyusunan draf artikel dan 

pengenalan publikasi (Tokan et al., 2022). 

Sementara itu, Bastian et al. (2024) 

menunjukkan bahwa pendampingan 

berbasis proyek yang dilengkapi contoh 

artikel, sumber jurnal, revisi, dan konsultasi 

dapat membawa peserta menuju penulisan 

draf dan publikasi artikel. Bukti yang lebih 

kuat juga diberikan oleh (Pagiling et al., 

2023), yang menunjukkan bahwa 

pendampingan tidak seharusnya berhenti 

setelah pelatihan, tetapi dapat dilanjutkan 

hingga proses submission artikel ke jurnal 

nasional. Oleh karena itu, tindak lanjut 

program di SDI Konggang perlu diarahkan 

pada klinik penulisan artikel berkelanjutan, 

pendampingan pencarian dan pengelolaan 

referensi, peer review antarguru, 

penyuntingan draf, pemilihan jurnal 

sasaran, penyesuaian terhadap template 

jurnal, dan pendampingan submission. 

Model tersebut memungkinkan 

keberhasilan program tidak berhenti pada 

peningkatan skor kompetensi, tetapi 

berkembang menuju pembentukan 

ekosistem literasi ilmiah di sekolah yang 

menghubungkan refleksi pembelajaran, 

PTK, penulisan artikel, publikasi, dan 

diseminasi praktik baik, sehingga PTK 

benar-benar berfungsi sebagai bagian dari 

pengembangan profesional guru yang 

berkelanjutan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penulisan artikel PTK di SDI Konggang, 

Manggarai, Nusa Tenggara Timur, berhasil 

memperkuat kompetensi guru dalam 

mengembangkan hasil PTK menjadi artikel 

ilmiah. Survei awal terhadap 54 guru 

menunjukkan kesenjangan yang nyata 

antara pengalaman melaksanakan PTK dan 

pengalaman menulis artikel, dengan hanya 

sekitar 3,7% responden yang pernah 

menulis artikel PTK dan belum terdapat 

responden yang melaporkan pengalaman 

publikasi artikel PTK pada jurnal. Setelah 

pelatihan dan pendampingan, capaian 

delapan kompetensi penulisan berada pada 

rentang 70–93%, dengan capaian tertinggi 

pada penyusunan struktur artikel (93%), 

diikuti oleh penulisan judul dan kesimpulan 

(masing-masing 90%). Sementara itu, 

penulisan pendahuluan serta penggunaan 

sitasi dan referensi memperoleh capaian 

terendah, masing-masing 70%, sehingga 

menjadi prioritas pendampingan lanjutan. 

Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan yang 

dikombinasikan dengan praktik terbimbing 

dan pendampingan merupakan strategi 

yang relevan untuk membangun 

kompetensi menulis artikel PTK. Program 

lanjutan direkomendasikan dalam bentuk 

klinik penulisan dan pendampingan 

berkelanjutan hingga guru menghasilkan 

draf lengkap, memilih jurnal sasaran, 

melakukan submission, serta merespons 

proses peer review. 
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organisasi lain. 

 

PERNYATAAN PENGGUNAAN AI  

Dalam proses penyiapan artikel ini, 

penulis memanfaatkan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) secara terbatas untuk 

mendukung kegiatan tertentu, terutama 

dalam penyuntingan dan penyempurnaan 

bahasa. Setiap hasil yang dihasilkan melalui 

bantuan AI telah ditelaah, dikoreksi, dan 

divalidasi oleh penulis. Penulis tetap 

memiliki tanggung jawab penuh atas isi, 

ketepatan informasi, keaslian karya, 

integritas akademik, serta seluruh 

substansi ilmiah yang disajikan dalam 

artikel ini. AI hanya digunakan sebagai 

sarana pendukung dan tidak berkontribusi 

dalam penulisan artikel. 
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